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ABSTRAK

Stigma terhadap ODHIV merupakan permasalahan serius dalam upaya penanggulangan HIV
secara global. Stigma ini tidak hanya ditemukan di masyarakat umum, tetapi juga dalam kelompok
perempuan, termasuk anggota PKK, yang memiliki peran strategis dalam penyebaran informasi
kesehatan. Tujuan dari penelitian untuk untuk menganalisis hubungan pengetahuan dan promosi
kesehatan terhadap s tigma HIV/AIDS pada PKK desa di Kabupaten Sukoharjo. Penelitian kuantitatif
ini dilaksanakan pada bulan Oktober hingga Desember 2024 dengan desain cross-sectional. Melibatkan
156 responden dari total populasi 10.290 pengurus dan anggota PKK. Data dikumpulkan melalui
kuesioner terstruktur dan dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Hasil menunjukkan sebanyak 68,6%
responden memiliki pengetahuan tentang HIV/AIDS, dan 57,1% pernah mengikuti promosi kesehatan.
Mayoritas responden (54,5%) menunjukkan skor stigma tinggi, yang dalam penelitian ini menunjukkan
sikap positif atau tidak menstigma terhadap ODHIV. Terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan (p = 0,000) dan promosi kesehatan (p = 0,008) dengan tingkat stigma. Studi ini
menunjukkan pengetahuan dan promosi kesehatan berkontribusi terhadap penurunan stigma HIV/AIDS.
Namun, efektivitasnya masih terbatas tanpa pendekatan yang menyentuh aspek emosional, sosial, dan
budaya. Oleh karena itu, kegiatan promosi kesehatan sebaiknya dirancang secara partisipatif, melibatkan
pengalaman nyata ODHIV, dan menyasar langsung masyarakat desa untuk mendorong perubahan sikap
yang berkelanjutan.
Kata kunci: Pengetahuan; PKK; Promosi kesehatan; Stigma HIV/AIDS; Sukoharjo

ABSTRACT

Stigma toward people living with HIV (PLHIV) remains a critical barrier to global HIV prevention and
control efforts. This stigma is not only present in the general public but also among women’s groups such as the
Family Welfare Movement (PKK), who play a strategic role in disseminating health information. This study aims
to examine the relationship between knowledge and health promotion and HIV/AIDS-related stigma among
village-level PKK members in Sukoharjo District. A quantitative, cross-sectional study was conducted from
October to December 2024, involving 156 respondents selected purposively from a total population of 10,290
PKK administrators and members. Data were collected using a structured questionnaire and analyzed with the
Chi-Square test. Results showed that 68.6% of respondents had knowledge about HIV/AIDS, and 57.1% had
previously participated in HIV-related health promotion activities. The majority (54.5%) demonstrated a high
stigma score, which in this context indicates a positive, non-stigmatizing attitude toward PLHIV. There was a
statistically significant association between knowledge (p = 0.000) and health promotion exposure (p = 0.008)
with stigma levels. The findings suggest that both knowledge and health promotion contribute to reducing
HIV/AIDS stigma. However, their impact remains limited without incorporating emotional, social, and cultural
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dimensions. Therefore, health promotion initiatives should be designed participatively, incorporate lived
experiences of PLHIV, and directly target rural communities to foster sustained attitudinal change.

Keywords: Health promotion; HIV/AIDS stigma; Knowledge; PKK; Sukoharjo

PENDAHULUAN

Perempuan di Indonesia yang hidup
dengan HIV/AIDS menghadapi tantangan
signifikan, baik dari segi kesehatan maupun
sosial. ~ Data  Kementerian = Kesehatan
menunjukkan bahwa hingga Maret 2023,
jumlah kasus HIV yang dilaporkan mencapai
515.455, dengan 29% di antaranya adalah
perempuan (Kemenkes RI, 2023a). Kelompok
ibu rumah tangga menjadi perhatian khusus,
mengingat 35% dari mereka terinfeksi HIV,
angka yang lebih tinggi dari kelompok lain
seperti suami pekerja seks dan lelaki yang
berhubungan seks dengan Lelaki (LSL).
Penularan ini sering terjadi dari suami kepada
istri, menyumbang sekitar 30% dari total
penularan, dan menyebabkan 5.100 kasus HIV
baru di kalangan ibu rumah tangga setiap
tahunnya (Kemenkes RI, 2023b).

Selain tantangan kesehatan, stigma dan
diskriminasi pada perempuan HIV/AIDS masih
tinggi. Stigma ini mempengaruhi akses mereka
terhadap layanan kesehatan reproduksi dan
pengobatan  adiksi  narkoba  (Komnas
Perempuan, 2024). Komnas Perempuan juga
mencatat bahwa perempuan dengan HIV/AIDS
rentan mengalami kekerasan dalam rumah
tangga, dengan mayoritas korban adalah
perempuan yang telah menikah (Magistravia
Esa Geniusa R, 2024). Tidak hanya
menghalangi ODHIV dalam memperoleh tes
sukarela dan konseling, stigma HIV juga
mencegah untuk membuka status para ODHIV.
Akibatnya, ODHIV lebih rentan terhadap
perilaku  seksual yang Dberbahaya dan
menghadapi kesulitan untuk mendapatkan obat
antivirus  yang tersedia (Dermawan &
Permatasari, 2022).

Sikap sinis, ketakutan yang berlebihan,
dan pengalaman negatif terhadap ODHIV
merupakan contoh stigma terhadap ODHIV
(Tristanto et al.,, 2022). Pengetahuan
masyarakat yang tidak memadai tentang
HIV/AIDS menjadi faktor utama munculnya
stigma, sebagaimana dijelaskan bahwa

masyarakat masih menganggap HIV/AIDS
sebagai penyakit kutukan, sehingga memicu
rasa malu dan pengucilan terhadap ODHIV
(Hukubun & Rubiak, 2024). Dengan adanya
lingkungan yang bebas dari stigma dan
diskriminasi, ODHIV dapat lebih menikmati
hak asasi manusia, terutama dalam hal
pengambilan keputusan dan berfungsi dengan
baik  dalam  kehidupan  bermasyarakat
(Ermawati et al., 2020).

Dari tahun ke tahun angka kejadian
HIV/AIDS secara global terus meningkat.
Ditemukan kasus pada tahun 2023 sebanyak
630.000 orang meninggal karena HIV di
seluruh dunia (WHO, 2024). Pada tahun 2023,
Indonesia memiliki 57.299 kasus HIV dan
16.410 kasus AIDS (Kemenkes RI, 2024).
Menurut laporan dari Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia tahun 2023, lima provinsi
dengan jumlah kasus orang dengan HIV
(ODHIV) tertinggi adalah Jawa Timur (9.500
kasus), Jawa Barat (7.953 kasus), DKI Jakarta
(5.569 kasus), Jawa Tengah (5.142 kasus), dan
Sumatera Utara (3.105 kasus). Provinsi Jawa
Tengah termasuk dalam lima besar provinsi
dengan jumlah kasus HIV terbanyak, dengan
Kabupaten Sukoharjo menjadi salah satu
kontributor kasus di provinsi tersebut
(Kemenkes RI, 2023a). Berdasarkan data per
Agustus 2024, jumlah kasus HIV/AIDS yang
tercatat di Kabupaten Sukoharjo mencapai 967
kasus (KPA Sukoharjo, 2024). Tingginya angka
tersebut menunjukkan bahwa HIV/AIDS masih
menjadi masalah kesehatan yang signifikan di
daerah ini, dan stigma negatif di masyarakat
terhadap penderita HIV/AIDS tetap menjadi
tantangan yang perlu diatasi secara serius.

Keterlibatan masyarakat dalam upaya
pencegahan AIDS sangat penting, karena
penting untuk mengidentifikasi perilaku yang
berisiko terhadap HIV (Simorangkir et al.,
2021). Tim Penggerak Pemberdayaan dan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) memainkan
peran penting dalam mengurangi stigma
HIV/AIDS, terutama dalam kegiatan yang
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dilakukan oleh Pokja IV. Di Kabupaten
Sukoharjo, Pokja IV aktif menyelenggarakan
sosialisasi pencegahan HIV/AIDS dan edukasi
kesehatan lainnya. Salah satu contohnya adalah
pada rapat bulan September tahun 2024,
anggota Pokja IV TP PKK Kecamatan
Sukoharjo  memberikan  materi  tentang
pentingnya penerapan perilaku hidup sehat
untuk mencegah HIV/AIDS dan hipertensi
(Kecamatan Sukoharjo, 2024).

HIV/AIDS masih menjadi
permasalahan kesehatan masyarakat yang
kompleks di Kabupaten Sukoharjo. Meskipun
pemerintah daerah telah melakukan berbagai
upaya promosi kesehatan, termasuk kampanye
dan edukasi melalui berbagai media, stigma
terhadap ODHIV khususnya perempuan, masih
tetap tinggi. Studi sebelumnya menunjukkan
bahwa stigma negatif ini tidak hanya terjadi
pada masyarakat umum, namun juga pada
individu dengan tingkat pendidikan tinggi;
terbukti 42,8% responden setuju bahwa mereka
yang tertular HIV/AIDS melalui perilaku
tertentu dianggap pantas menerima akibatnya
(Haryanti et al., 2024).

Hasil  Riset = Kesehatan  Dasar
(Riskesdas) tahun 2018, tingkat kesadaran dan
pemahaman masyarakat Kabupaten Sukoharjo,
Provinsi Jawa Tengah, terkait HIV/AIDS masih
memerlukan perhatian lebih lanjut. Meskipun
sebesar 72,88% penduduk menyatakan pernah
mendengar tentang HIV/AIDS, hal ini belum
sepenuhnya mencerminkan tingkat pemahaman
yang memadai. Hal tersebut terlihat dari
proporsi pengetahuan komposit mengenai
HIV/AIDS, sebesar 70,01% penduduk hanya
mampu menjawab benar sebanyak 0 hingga 7
dari 24 pertanyaan yang diberikan. Angka
tersebut mengindikasikan bahwa meskipun
informasi dasar telah menjangkau sebagian
besar masyarakat, pemahaman mendalam
mengenai HIV/AIDS masih rendah (Kemenkes
RI, 2019).

Selain akan berdampak pada kualitas
hidup ODHIV, stigma juga menghambat upaya
pencegahan dan pengobatan yang efektif.
Selain itu, stigma HIV/AIDS tidak terpengaruhi
oleh tinggi rendahnya jumlah kasus di wilayah
tersebut. Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengkaji lebih lanjut
bagaimana hubungan pengetahuan dan promosi

kesehatan HIV terhadap stigma HIV/AIDS
pada PKK desa, khususnya di Kabupaten
Sukoharjo. Diharapkan hasil penelitian ini akan
membantu dalam menciptakan strategi promosi
kesehatan yang lebih sensitif dan efektif
terhadap masalah gender dengan tujuan
mengurangi stigma dan meningkatkan kualitas
hidup ODHIV.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini adalah  penelitian
kuantitatif dengan metode cross-sectional
untuk menganalisis hubungan pengetahuan dan
promosi kesehatan terhadap stigma HIV/AIDS
pada PKK Desa di Kabupaten Sukoharjo.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober
hingga Desember 2024 di delapan kecamatan
wilayah Kabupaten Sukoharjo yaitu Gatak,
Tawangsari, Polokarto, Nguter, Bendosari,
Grogol, Mojolaban, dan Sukoharjo. Populasi
penelitian ini meliputi pengurus dan anggota
PKK desa dengan total 10.290 orang dan
jumlah sampel 156 responden yang dipilih
menggunakan metode purposive sampling.
Berdasarkan kriteria inklusi yang sudah
ditetapkan yaitu anggota aktif PKK desa di
Kabupaten Sukoharjo, bersedia menjadi
responden dan mengisi kuesioner, dan berada di
lokasi penelitian pada saat pengambilan data.
Kriteria eksklusi adalah anggota PKK yang
tidak hadir, responden yang mengisi kuesioner
secara tidak lengkap, dan responden yang
menolak berpartisipasi.

Instrumen penelitian adalah kuesioner
yang telah divalidasi di Jawa Barat berdasarkan
penelitian dari Wilandika & Sari (2020). Dalam
penelitian ini, tingkat stigma HIV/AIDS
sebagai variabel dependen diukur
menggunakan tujuh butir pertanyaan, masing-
masing dengan skor 0 hingga 2, sehingga total
skor berkisar antara 0 sampai 14. Berdasarkan
total skor tersebut, stigma diklasifikasikan ke
dalam tiga kategori: rendah (0—4), sedang (5-9),
dan tinggi (10—14). Dalam konteks penelitian
ini, kategori tinggi mengindikasikan sikap
positif, yaitu tidak memberikan stigma terhadap
ODHIV. Variabel independen pertama, yaitu
pengetahuan tentang HIV/AIDS, dinilai
berdasarkan dua item dengan kategori "tahu"
(skor 1) dan "tidak tahu" (skor 2). Sementara
itu, variabel independen kedua berupa promosi
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kesehatan, diukur dari pengalaman menerima
informasi tentang HIV/AIDS, dengan kode 1
untuk "pernah" dan 2 untuk "belum pernah".
Data dikumpulkan melalui pemberian
kuesioner secara langsung kepada responden,
didahului dengan penjelasan terkait tujuan
penelitian. Pengisian dilakukan secara mandiri
oleh responden, dan peneliti memeriksa
kelengkapan serta keakuratan isian selama

HASIL

1. Analisis Univariat

proses pengumpulan berlangsung. Pada
penelitian ini, analisis data menggunakan
analisis univariat untuk mendeskripsikan
karakteristik responden, serta analisis bivariat
guna mengidentifikasi hubungan antara
variabel independen dan dependen. Pengujian
statistik dilakukan dengan uji Chi-Square,
dengan batas signifikansi ditetapkan pada nilai
p <0,05.

Berdasarkan data yang dikumpulkan dan dianalisis diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Kategori Responden Frekuensi (n) Presentase (%)

Jabatan responden di PKK

Pengurus 51 32,7

Anggota 105 67,3
Usia responden

20-29 tahun 2 1,3

30-39 tahun 14 9,0

40-49 tahun 59 37,8

50-59 tahun 56 35,9

60-69 tahun 22 14,1

>70 tahun 3 1,9
Pekerjaan responden

Bekerja 40 25,6

Tidak bekerja 116 74,4
Pendidikan responden

Pendidikan rendah 22 14,1

Pendidikan menengah 98 62,8

Pendidikan tinggi 36 23,1
Pengetahuan tentang HIV/AIDS

Tahu 107 68,6

Tidak tahu 49 31,4
Promkes tentang HIV/AIDS

Pernah 89 57,1

Belum 67 429
Stigma tentang HIV/AIDS

Kurang 17 10,9

Cukup 54 34,6

Tinggi 85 54,5

Total 156 100,0

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan data pada Tabel 1,
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
adalah anggota PKK biasa (67,3%) dan
tergolong usia produktif, dengan dominasi
kelompok umur 40-59 tahun (37,8%).
Mayoritas responden tidak bekerja (74,4%) dan
memiliki  tingkat pendidikan menengah
(62,8%).  Sebanyak  68,6%  responden
menyatakan mengetahui tentang HIV/AIDS,

namun 42,9% diantaranya belum pernah
mendapatkan  promosi  kesehatan terkait
HIV/AIDS. Berdasarkan penilaian stigma
terhadap HIV/AIDS, sebagian besar responden
(54,5%) menunjukkan tingkat stigma yang
tinggi, yang dalam konteks penelitian ini
menunjukkan stigma positif dan penerimaan
terhadap ODHIV (Orang dengan HIV/AIDS).
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2. Analisis Bivariat

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Terhadap Stigma HIV/AIDS Pada PKK

Stigma tentang HIV/AIDS

Pengetahuan Kurang Cukup Tinggi Total p-Value
n % n % n % n %
Tahu 5 4,7 32 29,9 70 65,4 107 100 0,000
Tidak Tahu 12 24,5 22 44,9 15 30,6 49 100
Total 17 10,9 54 34,6 85 54,5 156 100

Sumber: Data Primer, 2024

Hasil  analisis pada Tabel 2
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
yang memiliki pengetahuan tentang HIV/AIDS
(65,4%) memiliki tingkat stigma tinggi, yang
berarti menunjukkan stigma positif dan tidak
memberikan  stigma  terhadap  ODHIV.
Sebaliknya, mayoritas responden yang tidak
memiliki pengetahuan (44,9%) menunjukkan
stigma cukup, yang mengindikasikan stigma

cukup positif tethadap ODHIV. Uji chi-square
menunjukkan nilai p = 0,000 yang berarti
terdapat hubungan yang sangat signifikan
antara pengetahuan dengan tingkat stigma
HIV/AIDS pada PKK desa. Disimpulkan
bahwa semakin baik pengetahuan seseorang
tentang HIV/AIDS, maka semakin rendah
kecenderungannya untuk memberikan stigma
negatif terhadap ODHIV.

Tabel 3. Distribusi Promosi Kesehatan Terhadap Stigma HIV/AIDS Pada PKK

Stigma tentang HIV/AIDS

Promosi Kurang Cukup Tinggi Total p-Value
Kesehatan n % n % n % n Y%
Pernah 8 9,0 23 25,8 58 65,2 89 100 0,008
Belum 9 13,4 31 46,3 27 40,3 67 100
Total 17 10,9 54 34,6 85 54,5 156 100

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan
bahwa perempuan PKK yang pernah
mendapatkan promosi kesehatan (65,2%)
memiliki  tingkat stigma tinggi  yang
mencerminkan stigma positif dan tidak
memberikan stigma terhadap ODHIV. Adapun
responden yang belum pernah mengikuti
promosi kesehatan, hanya 46,3% yang memiliki
stigma cukup. Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin sering seseorang mengikuti promosi
kesehatan, maka semakin kecil kemungkinan
mereka menstigma ODHIV. Hasil uji bivariat
juga menunjukkan hubungan yang signifikan
antara promosi kesehatan dan tingkat stigma (p
=0,008).

PEMBAHASAN

Menurut Notoatmodjo, pengetahuan
merupakan landasan utama yang memengaruhi
seseorang dalam membentuk perilaku positif.
Tingkat  pengetahuan  seseorang  juga
berkembang melalui beberapa tahapan, mulai
dari tahu, memahami, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi. Mengacu pada tingkatan

tersebut, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden memiliki tingkat
pengetahuan yang berada pada tingkatan “tahu”
dan  “memahami”. Responden = mampu
mengenali dan menjelaskan informasi dasar
mengenai HIV/AIDS, tetapi belum sampai pada
tingkat aplikasi atau analisis yang lebih tinggi.
Hal ini berkontribusi pada tingkat stigma yang
masih tinggi meskipun mereka pernah
menerima promosi kesehatan. Rendahnya
pemahaman yang aplikatif dan kritis dapat
menyebabkan informasi hanya berhenti di level
kognitif dasar tanpa mengubah sikap dan
perilaku. Pernyataan ini konsisten dengan
pandangan bahwa pengetahuan kognitif saja
tidak memadai untuk mengurangi stigma, tanpa
disertai pendekatan yang mencakup dimensi
afektif, sosial, dan budaya (Notoatmodjo,
2010).

Tingkat pemahaman yang menyeluruh
mengenai HIV/AIDS di kalangan perempuan di
negara-negara berpendapatan rendah dan
menengah masih tergolong rendah, di mana
kurang dari sepertiga perempuan muda
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memiliki pengetahuan yang akurat tentang isu
ini (F. Yang et al.,, 2021). Pengetahuan dan
sikap perempuan mengenai HIV/AIDS
dipengaruhi oleh sejumlah aspek sosial
ekonomi dan demografis, meliputi umur, latar
belakang pendidikan, status ekonomi, wilayah
domisili, serta ketersediaan informasi yang
dapat diakses (Virdausi et al., 2022). Sebuah
studi menemukan bahwa 49% perempuan usia
subur tidak memiliki pengetahuan yang cukup
tentang HIV/AIDS, termasuk kesalahpahaman
tentang penularan dan pencegahan (Fitriani
Kurniawati, 2022). Studi lain melaporkan
bahwa 43,9% perempuan memiliki
pengetahuan sedang, tetapi pemahaman tentang
jalur penularan rendah yaitu 49,9% (Ningrum et
al., 2021). Kurangnya pengetahuan
berkontribusi terhadap diskriminasi pada
ODHIV, dengan 75,3% perempuan
menunjukkan perilaku diskriminatif (Suryani &
Siregar, 2021).

Intervensi yang bertujuan untuk
memperbaiki  tingkat pemahaman  dan
meminimalkan stigma telah menunjukkan hasil
yang menjanjikan. Sebuah program komunitas
meningkatkan pengetahuan baik dari 39,9%
menjadi 60,2% di antara peserta (Nursalam et
al., 2022). Studi lain menyatakan, sikap
stigmatisasi lebih jarang terjadi di kalangan
perempuan yang tinggal di daerah pedesaan,
Sulawesi dan Kalimantan, dan memiliki
pengetahuan lebih luas tentang HIV.
Sebaliknya, perempuan dengan indeks
kekayaan menengah hingga terkaya dan
memiliki beberapa informasi terkait HIV
cenderung memiliki sikap yang
menstigmatisasi (Arifin et al, 2022). Di
Indonesia, penyedia layanan kesehatan
melaporkan stigma dan diskriminasi yang terus-
menerus terhadap ODHIV dalam keluarga,
komunitas, dan tatanan layanan kesehatan, yang
didorong oleh kurangnya pengetahuan,
ketakutan, dan norma sosial budaya (Fauk et al.,
2021). Temuan ini menggarisbawahi perlunya
program pendidikan dan kesadaran
berkelanjutan untuk mengatasi stigma terkait
HIV, meningkatkan sistem pendukung bagi
ODHIV, dan meningkatkan pemberian layanan
kesehatan untuk memenuhi kebutuhan mereka
secara efektif.

Perempuan yang hidup dengan
HIV/AIDS masih menghadapi stigma dan
diskriminasi yang signifikan, yang berdampak
pada kepercayaan diri mereka dan partisipasi
sosial mereka (Negoro et al., 2024). Upaya
advokasi, termasuk pendidikan publik dan
kelompok pendukung, sangat penting dalam
mengurangi  stigma dan  meningkatkan
pemahaman (Negoro et al., 2024). Program
Kemitraan DREAMS telah menunjukkan
keberhasilan dalam memberdayakan
perempuan dan meningkatkan pengetahuan
tentang pencegahan dan ketahanan HIV/AIDS
(Nursalam et al.,, 2022). Stigma sering kali
muncul dari kurangnya pengetahuan, yang
mengarah pada sikap dan persepsi negatif
terthadap ODHIV (Yani et al, 2020).
Pendidikan  masyarakat dan  kampanye
kesadaran sangat penting untuk memerangi
stigma dan kesalahpahaman (Asra et al., 2020).
Penyedia layanan kesehatan dan lembaga
pemerintah memainkan peran penting dalam
mendukung individu yang terkena dampak dan
melindungi  hak-hak  mereka. Upaya
berkelanjutan dalam promosi dan advokasi
kesehatan diperlukan untuk mengurangi stigma
dan meningkatkan kualitas hidup perempuan
yang hidup dengan HIV/AIDS.

Intervensi pendidikan kesehatan telah
menunjukkan harapan dalam mengurangi
tingkat stigma, seperti yang ditunjukkan dalam
studi penjara wanita (Ratnasari et al., 2021).
Namun, beberapa program HIV/AIDS mungkin
secara tidak sengaja meningkatkan
misinformasi dan memperburuk sikap yang
menstigmatisasi, sehingga menyoroti
pentingnya memberikan informasi yang akurat
dan  mengatasi masalah stigma  saat
mempromosikan pengujian HIV (D. Yang et
al., 2021). Pendidikan berkelanjutan bagi
keluarga, masyarakat, dan penyedia layanan
kesehatan sangat penting untuk meningkatkan
kesadaran dan memperbaiki sistem pendukung
bagi ODHIV (Asrina et al., 2023). Pemberian
pengetahuan tentang HIV/AIDS  kepada
pengurus PKK efektif dalam menurunkan
stigma masyarakat terhadap perempuan
ODHIV. Hal ini ditunjukkan dalam sebuah
pengabdian masyarakat yang dilakukan di
Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo, di
mana setelah diberikan pendidikan kesehatan,
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terjadi peningkatan pengetahuan dan penurunan
stigma di kalangan pengurus PKK (Haryanti &
Johar, 2022).

Temuan  dalam  penelitian  ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara promosi kesehatan dan tingkat
stigma HIV/AIDS pada anggota PKK (p =
0,008). Sebagian besar responden yang pernah
mengikuti promosi kesehatan memiliki tingkat
stigma tinggi, yang mengindikasikan stigma
yang lebih positif dan tidak diskriminatif
terhadap ODHIV. Namun, efektivitas
penyampaian informasi HIV/AIDS dalam
promosi  kesehatan masih  menghadapi
tantangan di tingkat pelaksanaan. Di lapangan,
sosialisasi materi HIV/AIDS di kalangan PKK
hanya dilakukan satu kali dalam setahun
terbatas di tingkat kecamatan dan hanya
dihadiri oleh perwakilan PKK desa. Materi
yang diterima kemudian disampaikan kembali
di tingkat desa secara terbatas, baik secara lisan
maupun melalui catatan tertulis. Dalam
beberapa kasus, penyampaian informasi bahkan
hanya dilakukan melalui pembagian catatan
atau ringkasan tanpa penjelasan langsung.
Proses penyampaian informasi yang tidak
maksimal ini dapat menimbulkan distorsi pesan
atau miskomunikasi, yang pada akhirnya
memengaruhi  tingkat  pengetahuan  dan
memperkuat stigma terhadap ODHIV.

Promosi yang hanya menyampaikan
pengetahuan HIV/AIDS tanpa mengupayakan
perubahan cara pandang cenderung kurang
berhasil dalam menurunkan stigma. Selain itu,
studi Ernawati et al., (2020) menekankan
pentingnya pelatihan kader dan kemitraan
dalam memastikan pesan tersampaikan secara
efektif. Selain itu, penelitian lain mengungkap
bahwa efektivitas promosi kesehatan sangat
bergantung pada metode penyampaian dan
pelibatan aktif peserta. Ketika materi hanya
bersifat satu arah dan berfokus pada bahaya
HIV semata tanpa menekankan aspek
kemanusiaan dan hak asasi ODHIV, maka
peserta dapat salah menginterpretasikan pesan
yang disampaikan (Omosigho et al., 2023).
Oleh karena itu, untuk mengurangi stigma,
penting  untuk  menggunakan = metode
penyampaian yang interaktif dan menyentuh
aspek-aspek kemanusiaan dari pengalaman
individu yang terinfeksi. Metode seperti ini

dapat meningkatkan pemahaman tentang
HIV/AIDS dan mengurangi kesalahpahaman,
serta membantu menciptakan hubungan yang
lebih baik antara mereka yang terinfeksi dan
komunitas.

Tingkat pengetahuan yang tinggi
tentang HIV/AIDS ternyata tidak serta-merta
menurunkan stigma, bahkan pada beberapa
kasus justru berkorelasi dengan tingginya
stigma. Hal ini memperlihatkan bahwa
pengetahuan kognitif semata belum cukup
untuk mengubah sikap negatif terhadap
ODHIV. Pengetahuan yang bersifat dangkal,
atau tidak disertai dengan pemahaman
komprehensif tentang aspek sosial dan
psikologis ODHIV, dapat menyebabkan
pemaknaan yang keliru. Studi ini menunjukkan
bahwa ketidakseimbangan antara pemahaman
medis dan sosial dapat memperkuat stigma,
baik dalam bentuk ketakutan terhadap infeksi
maupun penilaian moral terhadap individu yang
hidup dengan HIV (Steward et al., 2023).

Selain itu, budaya patriarki yang masih
kuat di masyarakat pedesaan dapat memperkuat
stigma, meskipun seseorang telah mendapatkan
edukasi formal tentang HIV/AIDS (Sadarang,
2022). Edukasi yang menekankan pada
humanisasi ODHIV ~ yang  melibatkan
komunitas dan fokus pada perubahan makna
dalam kualitas hidup pasien HIV seperti
interaksi langsung dalam program sosial,
terbukti lebih efektif dalam mengurangi stigma
dibandingkan hanya menyampaikan definisi
dan cara penularan HI'V semata (Yenesew et al.,
2024). Dengan demikian, peningkatan
pengetahuan harus disertai dengan pendekatan
afektif dan empati agar mampu mempengaruhi
perubahan sikap secara menyeluruh dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar anggota PKK desa di Kabupaten
Sukoharjo memiliki tingkat stigma yang tinggi
terhadap HIV/AIDS, yang dalam konteks
penelitian ini berarti menunjukkan stigma
positif dan tidak diskriminatif terhadap
ODHIV. Tingkat stigma yang tinggi ini secara
signifikan berkaitan dengan adanya
pengetahuan yang baik serta pengalaman
mengikuti promosi kesehatan. Artinya, semakin
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baik pengetahuan seseorang tentang HIV/AIDS
dan semakin sering mengikuti promosi
kesehatan, maka semakin besar kemungkinan

individu tersebut menerima dan tidak
menstigma ODHIV.
Namun  demikian,  penyampaian

informasi HIV/AIDS yang belum merata dan
metode edukasi yang cenderung satu arah
berisiko menimbulkan miskomunikasi,
terutama di  tingkat desa.  Efektivitas
pengetahuan dan promosi kesehatan bergantung
pada kualitas isi dan metode penyampaiannya,
sehingga diperlukan pendekatan edukasi yang
lebih menyentuh aspek kemanusiaan dan sosial.
Oleh karena itu, kegiatan promosi kesehatan
sebaiknya dirancang secara  partisipatif,
melibatkan pengalaman nyata dari ODHIV, dan
menyasar langsung masyarakat desa. Penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan
pendekatan kualitatif untuk memahami lebih
dalam  faktor-faktor yang memengaruhi
terbentuknya stigma dan perubahan sikap
masyarakat.
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